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Abstrak 

 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif yang terdapat tiga variabel yaitu budaya 

organisasi, tanggung jawab peserta didik, dan implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5). Tujuannya untuk mengetahui dan mendeskripsikan hubungan 

budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek 

penguatan profil pelajar pancasila di SMP se-Kecamatan Turen. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik angket kertas yang melibatkan tahap pengukuran dan analisis 

data. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas 8 dari 14 SMP se-Kecamatan Turen. 

Pemilihan anggota sampel sejumlah 355 peserta didik menggunakan teknik simple 

random sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri dari 

59 butir pernyataan. Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dengan bantuan SPSS for Windows Version 26.0 dan Microsoft Excel. 

1. Pendahuluan 

Budaya organisasi adalah nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang menjadi ciri khas 

lingkungan sekolah. Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat memberikan dukungan yang 

signifikan terhadap keberhasilan implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila (P5). 

Budaya organisasi yang lemah atau tidak mendukung dapat menghambat pencapaian tujuan projek 

tersebut. Tanggung jawab peserta didik memegang peranan penting dalam keberhasilan projek 

penguatan profil pelajar pancasila. Tanggung jawab peserta didik mencakup keterlibatan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, penghormatan terhadap aturan sekolah, serta kesediaan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penguatan profil 

pelajar pancasila, rasa tanggung jawab ini sangat penting untuk mendorong siswa berperan aktif 

dalam kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Maka penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan hubungan antara budaya organisasi dan tanggung jawab peserta 

didik terhadap keberhasilan dalam pengimplementasian projek penguatan profil pelajar pancasila di 

sekolah-sekolah di Indonesia. 

Pentingnya peran budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik dalam keberhasilan 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) diakui secara umum, namun belum 

banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam hubungan antara ketiga variabel tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur tersebut dengan 

mengeksplorasi hubungan budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik terhadap 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila di sekolah-sekolah di Indonesia. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan projek 

penguatan profil pelajar pancasila, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, serta memperkuat 

keberlanjutan nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi ideologi bangsa. 
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Peneliti memilih SMP di Kecamatan Turen untuk dijadikan lokasi penelitian karena sudah 

melaksanakan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dan mudah dijangkau untuk dilakukan 

penelitian. Kajian yang telah dilaksanakan lebih menitikberatkan pada budaya organisasi terhadap 

kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dan mencoba untuk menganalisis tanggung 

jawab peserta didik terhadap ketercapaian program kurikulum merdeka yaitu kegiatan projek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen. Namun, terdapat variasi dalam 

implementasi program ini antar sekolah. Beberapa sekolah menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan, sementara yang lain menghadapi kendala dalam penerapannya. Hal ini menjadi daya tarik 

peneliti untuk dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai hubungan antara budaya 

organisasi, tanggung jawab peserta didik, dan keberhasilan implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat 

hubungan antara budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan di Indonesia dengan memberikan 

rekomendasi strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam menciptakan 

generasi yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. 

 

2. Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 
mengacu pada teori-teori yang kemudian diuji melalui pengolahan data untuk mengetahui 
kebeneran atau penolakan berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Metode statistik deskriptif 
yang digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul. Teknik pengambilan sampel dalam pendekatan 
kuantitatif pada penelitian ini dilakukan secara acak (random), kemudian mengumpulkan data 
menggunakan intrumen penelitian, dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Teknik ini 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel dalam sebuah populasi dengan menggunakan alat 
pengumpulan data. 

 

Penelitian ini mengusulkan tiga variabel yang terdiri dari budaya organisasi sebagai variabel 

(X1), tanggung jawab peserta didik sebagai variabel (X2), dan implementasi proyek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) sebagai variabel (Y). Penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan gejala yang 

timbul oleh suatu objek penelitian, berdasarkan data tersebut peneliti berusaha mencari jawaban 

tentang permasalahan yang terjadi, sehingga diperoleh gambaran mengenai hubungan antara 

budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data Penelitian 
A. Budaya Organisasi 

Variabel budaya organisasi diukur dari beberapa aspek sebagai berikut: (a) Birokratik; (b) 
Suportif; (c) Pasar; (d) Klan; (e) Adhokrasi; (f) Inovasi. Angket variabel terdiri dari 21 item 
pernyataan, yang diajukan 355 responden peserta didik SMP se-Kecamatan Turen. Hasil angket 
mengenai budaya organisasi secara keseluruhan diolah dengan menggunakan analisis deskriptif 
melalui SPSS 26 for Windows mendapatkan skor minimum 21 dan skor maksimum 84, serta mean 66, 
dan dan median 66 seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel X1 
 

No Kriteria Kelas Interval F % Mean Median 

1 Tidak Setuju 21-36 0 0   

2 Kurang Setuju 37-52 5 1,4 66 66 

3 Setuju 53-68 229 64,5   
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4 Sangat Setuju 69-84 121 34,1 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024) 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang kelas interval dalam variabel budaya organisasi 

secara keseluruhan diperoleh dari nilai maksimum dikurangi nilai minimum (84-21) dibagi 

banyaknya kelas interval (4) yang hasilnya adalah 15,75 dibulatkan menjadi 16. Sehingga dapat 

diketahui distribusi frekuensi budaya organisasi secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 5 

peserta didik atau 1,4% menyatakan kurang setuju dan 229 peserta didik atau 64,5 % menyatakan 

setuju, sedangkan 121 peserta didik atau 34,1% menyatakan sangat setuju. Berdasarkan nilai yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan budaya organisasi SMP se-Kecamatan 

Turen sudah terlaksana dengan baik. 

B. Tanggung Jawab Peserta Didik 

Variabel tanggung jawab peserta didik diukur dari indikator keterlibatan aktif yang meliputi 

indikator sebagai berikut: (a) Terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran; (b) Pengaturan 

waktu belajar yang efektf; (c) Pengorganisasian tugas dengan baik; (d) Penghormatan dan tertib 

terhadap aturan sekolah; (e) Kesediaan untuk meningkatkan kemampuan diri; (f) Kesediaan untuk 

mengambil inisiatif; dan (g) Penghormatan terhadap hak dan tanggung jawab orang lain. Angket 

variabel terdiri dari 14 item pernyataan, yang diajukan 355 responden peserta didik SMP se- 

Kecamatan Turen. Hasil angket mengenai tanggung jawab peserta didik secara keseluruhan diolah 

dengan menggunakan analisis deskriptif melalui SPSS 26 for Windows mendapatkan skor minimum 

14 dan skor maksimum 56, serta mean 45, dan dan median 46 seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel X2 
No Kriteria Kelas Interval F % Mean Median 

1 Tidak Setuju 14-24 0 0   

2 Kurang Setuju 25-35 12 3,4 
45 46 

3 Setuju 36-46 190 53,5 

4 Sangat Setuju 47-56 153 43,1   

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024) 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa panjang kelas interval dalam variabel tanggung jawab 

peserta didik secara keseluruhan diperoleh dari nilai maksimum dikurangi nilai minimum (56-14) 

dibagi banyaknya kelas interval (4) yang hasilnya adalah 10,5 dibulatkan menjadi 11. Sehingga 

dapat diketahui distribusi frekuensi tanggung jawab peserta didik secara keseluruhan adalah 

sebagai berikut: 12 peserta didik atau 3,4% menyatakan kurang setuju dan 190 peserta didik atau 

53,5 % menyatakan setuju, sedangkan 153 peserta didik atau 43,1% menyatakan sangat setuju. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tanggung jawab 

peserta didik SMP se-Kecamatan Turen sudah terlaksana dengan baik. 

C. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Variabel projek penguatan profil pelajar pancasila diukur dari beberapa aspek yang 

meliputi: (a) Terbuka, jujur, dan tidak menghakimi; (b) Kontekstual atau sesuai kenyataan 

dikehidupan sehari-hari; (c) Berpusat pada peserta didik dalam pembelajaran; (d) Eksploratif. 

Angket variabel terdiri dari 24 item pernyataan, yang diajukan 355 responden peserta didik SMP 

se-Kecamatan Turen. Hasil angket mengenai projek penguatan profil pelajar pancasila secara 
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keseluruhan diolah dengan menggunakan analisis deskriptif melalui SPSS 26 for Windows 

mendapatkan skor minimum 24 dan skor maksimum 96, serta mean 74, dan dan median 74 seperti 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Variabel Y 
No Kriteria Kelas Interval F % Mean Median 

1 Tidak Setuju 24-41 0 0   

2 Kurang Setuju 42-59 10 2,8 
74 74 

3 Setuju 60-77 225 63,4 

4 Sangat Setuju 78-96 120 33,8   

 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024) 
 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa panjang kelas interval dalam variabel implementasi projek 

penguatan profil pelajar pancasila secara keseluruhan diperoleh dari nilai maksimum dikurangi 

nilai minimum (96-24) dibagi banyaknya kelas interval (4) yang hasilnya adalah 18. Sehingga dapat 

diketahui distribusi frekuensi implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut: 10 peserta didik atau 2,8% menyatakan kurang setuju dan 225 

peserta didik atau 63,4 % menyatakan setuju, sedangkan 120 peserta didik atau 33,8% menyatakan 

sangat setuju. Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila SMP se-Kecamatan Turen sudah terlaksana 

dengan baik. 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah data dari tes yang dilakukan terdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov memanfaatkan 

bantuan program SPSS 26. Kriteria yang diterapkan untuk mengidentifikasi apakah distribusi data 

normal atau tidak ialah dengan memeriksa nilai p. Jika nilai p > 0,05, sehingga data dianggap 

terdistribusi normal. Namun, jika nilai p < 0,05, sehingga data dianggap tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 
N  355 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 5.38826800 
Most Extreme Differences Absolute .038 

 Positive .038 
 Negative -.038 
Test Statistic  .038 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024) 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 dapat diketahui bahwasanya nilai signifikasi pada variabel 

budaya organisasi (X1), tanggung jawab peserta didik (X2), dan projek penguatan profil pelajar 

pancasila adalah 0,200 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa data pada penelitian ini telah 

berdistribusi normal. Mengindifikasikan bahwa data penelitian terdistribusi normal, selain 



Proceedings Series of Educational Studies 

5 

 

 

 
menggunakan uji statik, uji normalitas juga dapat dilakukan melalui visualisasi grafik, seperti P-Plot 

of Regression Standardized Residual, disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kurva Normal P-Plot 

 
Pada kurva Normal P-Plot sebaran titik-titik disekitar garis menunjukkan konsitensi 

dengan pola garis lurus, tanpa terlalu banyak penyebaran yang terlalu jauh dari garis tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa uji normalitas terpenuhi, sehingga data dapat dianggap layak untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

2. Uji Linearitas 

Hasil dari uji linearitas ini dipergunakan dalam penentuan persamaan garis korelasi dari 

variabel X1 kepada variabel Y. Pengelolaan uji linieritas dalam penelitian dilaksanakan dengan 

memanfaatkan bantuan IBM SPPS 26. Data penelitian dapat diartikan linier apabila nilai signifikasi 

> 0,05. Adapun hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Variabel X1 
ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

T_Y * 
T_X1 

Between 
Groups 

(Combined) 10930.754 31 352.605 10.511 .000 

Linearity 9095.276 1 9095.276 271.13 
2 

.000 

Deviation from 
Linearity 

1835.478 30 61.183 1.824 .006 

Within Groups 10835.201 323 33.546   

Total  21765.955 354    

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024) 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan penyimpangan dari 

linearitas variabel budaya organisasi terhadap implementasi projek penguatan profil pelajar 

pancasila yakni nilai linearity sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa X1 dan Y linear. Hal 
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ini berarti bahwa syarat linearitas yang diperlukan untuk menguji hipotesis terpenuhi. Selanjutnya 

hasil dari uji linearitas variabel X2 dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Variabel X2  
 

   ANOVA Table     

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

T_Y * 
T_X2 

Between 
Groups 

(Combined) 11114.700 26 427.488 13.164 .000 

Linearity 9875.509 1 9875.509 304.11 
1 

.000 

  
Deviation from 
Linearity 

1239.191 25 49.568 1.526 .054 

 Within Groups 10651.255 328 32.473   

 Total  21765.955 354    

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan penyimpangan 

dari linearitas variabel tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek penguatan 

profil pelajar pancasila yakni nilai linearity sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa X2 

dan Y linear. Hal ini berarti bahwa syarat linearitas yang diperlukan untuk menguji hipotesis 

terpenuhi. 

E. Uji Hipotesis 

1. Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan menggunkaan 

analisis korelasi product moment. Hasil uji korelasi product moment tersebut dirumuskan pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 
Correlations 

 T_X1 T_X2 T_Y  

T_X1 Pearson Correlation 1 .654** .646** 

 Sig. (2-tailed)  .000 .000 
 N 355 355 355 

T_X2 Pearson Correlation .654** 1 .674** 

 Sig. (2-tailed) .000  .000 
 N 355 355 355 
T_Y Pearson Correlation .646** .674** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  

 N 355 355 355 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024)   

 

Berdasarkan data yang terkumpul setelah dilakukan analisis uji korelasi pada Tabel 7 

diatas dapat diketahui bahwa variabel budaya organisasi (X1) nilai signifikansi 0,000 sehingga lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara budaya 

organisasi terhadap implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila dengan korelasi 

sebesar 0,646. Sementara itu untuk variabel tanggung jawab peserta didik (X2) diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0,05) artinya terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila dengan korelasi sebesar 0,674. 

2. Korelasi Ganda 

Hasil uji analisis korelasi berganda dilakukan untuk menilai dan melihat apakah terdapat 

hubungan yang kuat anatara tiga variabel. Korelasi berganda terdiri dari dua variabel bebas (X1, X2) 

serta variabel terikat (Y). Hasil perhitungan korelasi ini ditunjukkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Ganda  
 

Model Summary 

     
Std. Error 

of the 
Estimate 

 
Change Statistics 

 

Mod 
el 

 
R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

R Square 
Change 

F 
Change 

 
df1 

 
df2 

Sig. F 
Change 

1 .727a .528 .525 5.404 .528 196.725 2 352 .000 

a. Predictors: (Constant), T_X2, T_X1      

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024)      

 

Berdasarkan data yang terkumpul setelah dilakukan analisis korelasi berganda pada Tabel 

8 diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara budaya organisasi 

(X1) dan tanggung jawab peserta didik (X2) terhadap implementasi projek penguatan profil pelajar 

pancasila (Y) sebesar 0,727. 

3. Uji F 

Penggunaan perangkat lunak SPSS mempermudah interpretasi hasil uji ini. Jika nilai 

probabilitas F hitung (sig.) < tingkat signifikansi yang ditetapkan (alpha= 0,05), maka model 

korelasi diasumsikan sesuai. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas F hitung > 0,05, maka model 

korelasi dianggap tidak sesuai. Hasil uji F tercantum dalam tabel ANOVA, dengan nilai probabilitas 

F hitung terletak dalam kolom terakhir (sig.). Hasil uji F berdasarkan perhitungan dijabarkan 

sebagai pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11488.120 2 5744.060 196.725 .000b 

 Residual 10277.835 352 29.198   

 Total 21765.955 354    

a. Dependent Variable: T_Y     

b. Predictors: (Constant), T_X2, T_X1     

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024)     

 

Dasar dalam pengambilan keputusan uji F yakni apabila nilai sig. <0,05. Berlandaskan data 

pada tabel nilai signifikansi diperoleh 0,000<0,05. Maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek penguatan 

profil pelajar pancasila di SMP se-Kecamatan Turen. 

4. Uji T 

a. Hubungan Budaya Organisasi terhadap Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 
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Berikut hasil dari uji T variabel X1 terhadap Y dapat dilihat pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Hasil Uji T Variabel X1 terhadap Y 

Coefficientsa 

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Collinearity 
Statistics 

Model  B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.165 3.585  4.788 .000   

 T_X1 .860 .054 .646 15.918 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: T_Y      

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024)      

 

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa signifikansi variabel budaya organisasi (X1) 

terhadap implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila (Y) sebesar 0,000 < 0,005 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara 

signifikan antara budaya organisasi terhadap implementasi projek penguatan profil pelajar 

pancasila di SMP se-Kecamatan Turen. 

b. Hubungan Tanggung Jawab Peserta Didik terhadap Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Berikut hasil dari uji T variabel X1 terhadap Y dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji T Variabel X1 terhadap Y  

Coefficientsa 

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Collinearity 
Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 23.840 2.946  8.091 .000   

 T_X2 1.111 .065 .674 17.12 
3 

.000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: T_Y      

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024)      

 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa signifikansi variabel tanggung jawab peserta 

didik (X2) terhadap projek penguatan profil pelajar pancasila (Y) sebesar 0,000 < 0,005 sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara signifikan antara 

tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila di 

SMP se-Kecamatan Turen. 

c. Hubungan Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Peserta Didik terhadap Implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Berikut hasil dari uji T variabel X1 terhadap Y dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Hasil Uji T Variabel X1 dan X2 terhadap Y 
    Coefficientsa     

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Collinearity 
Statistics 

Model 
 

B 
Std. 

Error Beta t Sig. 
Toleranc 

e VIF 

1 (Constant 
) 

9.726 3.336  2.915 .004   

 T_X1 .479 .064 .360 7.432 .000 .572 1.747 
 T_X2 .723 .080 .438 9.053 .000 .572 1.747 
a. Dependent Variable: T_Y      

Sumber: Hasil Output SPSS 26 (2024)      

 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa signifikansi variabel budaya organisasi (X1), 

tanggung jawab peserta didik (X2), dan implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila (Y) 

sebesar 0,000 < 0,005 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan secara signifikan antara buda organisasi dan tanggung jawab peserta didik terhadap 

implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila di SMP se-Kecamatan Turen. 

Pembahasan 

A. Budaya Organisasi di SMP se-Kecamatan Turen 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi di SMP se-Kecamatan Turen berjalan dengan baik. Hal ini tercermin dari 

berbagai aspek yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, seperti hubungan 

yang harmonis antar warga sekolah, baik antara guru, staf, maupun siswa. Para guru dan staf 

menunjukkan sikap profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugas, sementara siswa juga 

menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya. Selain 

itu, nilai-nilai yang diterapkan di setiap sekolah di Kecamatan Turen, seperti kedisiplinan, kerja 

sama, dan saling menghargai, terinternalisasi dengan baik dalam keseharian sekolah, menciptakan 

suasana yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Keberhasilan implementasi budaya organisasi ini tidak terlepas dari komitmen kepala 

sekolah dan pengelola yang aktif dalam menciptakan suasana yang mendukung berkembangnya 

budaya positif di sekolah. Mereka berperan penting dalam memberikan contoh yang baik, 

mengadakan pelatihan yang relevan, dan memastikan bahwa nilai-nilai tersebut diterapkan secara 

konsisten dalam kegiatan sehari-hari. Komitmen tersebut juga tercermin dalam upaya mereka 

untuk memfasilitasi komunikasi yang terbuka dan mendorong kolaborasi antara semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Tidak hanya itu, 

partisipasi aktif dari semua pihak, termasuk orang tua siswa, juga turut memperkuat budaya 

organisasi yang positif ini, sehingga menciptakan sinergi yang kuat antara rumah dan sekolah. 

Keseluruhan budaya organisasi di SMP se-Kecamatan Turen menunjukkan kinerja yang 

baik dalam menciptakan lingkungan yang produktif dan mendukung keberhasilan pendidikan. Hal 

ini mencerminkan prinsip-prinsip budaya organisasi yang dijelaskan oleh Habudin (2020) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu ciri yang ada dan hidup dalam suatu 

organisasi atau kehidupan masyarakat sehari-hari, yang tidak dapat dipisahkan dari ikatan budaya 

yang diciptakan oleh masyarakat dan organisasi tersebut. Budaya organisasi ini mencakup segala 
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sesuatu yang perlu diselesaikan dalam organisasi, dan dipercayai sebagai nilai atau sistem yang 

dikembangkan serta norma-norma yang mengarahkan perilaku anggota organisasi. Dengan 

demikian, seluruh anggota dalam organisasi tersebut berperilaku sesuai dengan budaya yang 

diberlakukan agar dapat diterima dan dihargai oleh lingkungannya. 

Burhanuddin & Sunarni (2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa jenis budaya 

organisasi klan lebih menekankan pada teamwork, keterlibatan anggota, pemberdayaan, 

kohesivitas, partisipasi, dan komitmen korporasi kepada para bawahan dan tim kerja. Kondisi 

tersebut dipertahankan bersama melalui sikap loyalitas para anggota dan tradisi yang berlaku 

dalam organisasi. Dalam konteks ini, para pemimpin sekolah berperan lebih sebagai mentor dan 

figur orang tua yang memberikan bimbingan serta memberdayakan anggota untuk berpartisipasi 

secara aktif. Mereka memiliki tanggung jawab untuk memberikan kemudahan bagi para anggota 

untuk berkomitmen, bersikap loyal, serta berpartisipasi penuh dalam mengembangkan budaya 

positif yang ada. Dalam hal ini, pemimpin sekolah di SMP se-Kecamatan Turen memegang peranan 

penting dalam menjaga konsistensi nilai-nilai budaya organisasi yang telah diterapkan, serta terus 

menerus memberdayakan seluruh elemen sekolah untuk berkontribusi dalam keberhasilan 

bersama. 

Adanya budaya organisasi yang solid dan komitmen yang kuat dari semua pihak, budaya 

tersebut dapat terus berkembang, menghasilkan lingkungan sekolah yang produktif, dan tentunya 

mendukung keberhasilan pendidikan yang berkelanjutan di Kecamatan Turen. 

B. Tanggung Jawab Peserta Didik di SMP se-Kecamatan Turen 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa tanggung 

jawab di SMP se-Kecamatan Turen berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari tingginya komitmen 

yang ditunjukkan oleh seluruh elemen sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing- 

masing. Para kepala sekolah, guru, dan staf administratif secara konsisten melaksanakan tanggung 

jawab mereka dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Para guru tidak hanya 

fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga aktif dalam membimbing dan mendampingi siswa di 

luar kelas, seperti dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan karakter. Dengan demikian, 

tanggung jawab mereka tidak terbatas pada aspek akademis saja, tetapi juga pada perkembangan 

holistik siswa, yang mencakup pengembangan aspek sosial, emosional, dan karakter siswa. 

Tanggung jawab orang tua dan masyarakat juga turut mendukung keberhasilan 

pendidikan di SMP se-Kecamatan Turen. Banyak sekolah yang melibatkan orang tua dalam 

kegiatan sekolah, memfasilitasi komunikasi yang baik antara sekolah dan rumah, serta melibatkan 

mereka dalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan pendidikan anak-anak 

mereka. Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan program pendidikan yang dijalankan, karena orang tua yang aktif memberikan 

dukungan dan perhatian terhadap pembelajaran anak-anak mereka dapat meningkatkan motivasi 

dan prestasi siswa. Keterlibatan masyarakat juga memberikan dampak positif terhadap penciptaan 

lingkungan belajar yang mendukung. 

Semua pihak di sekolah, baik internal maupun eksternal, menunjukkan sikap tanggung 

jawab yang tinggi terhadap keberhasilan pendidikan, yang pada gilirannya menciptakan atmosfer 
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yang positif dan mendukung prestasi siswa. Dengan kolaborasi yang baik antara kepala sekolah, 

guru, staf, orang tua, dan masyarakat, tanggung jawab yang dibangun dalam lingkungan sekolah ini 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di SMP se-Kecamatan Turen. 

Budaya tanggung jawab yang solid ini menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

siswa secara menyeluruh, memotivasi mereka untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi, serta 

membentuk karakter yang kuat sebagai persiapan mereka untuk masa depan. 

Selaras dengan yang dikemukakan oleh Mawardi (2021), yaitu tanggung jawab peserta 

didik yang merupakan kualitas yang sangat penting dalam mencapai kesuksesan akademik dan 

perkembangan pribadi, tanggung jawab juga merupakan bagian integral dari pembentukan 

karakter dan kesiapan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata setelah masa sekolah. Menurut 

Fajar & Andriani (2021) tanggung jawab merujuk pada kesadaran peserta didik dalam menjalani 

proses pembelajaran, baik secara sadar, lisan, maupun tulisan. Secara tidak langsung, tanggung 

jawab mendorong peserta didik untuk menyelesaikan tugas dengan maksimal. Tanggung jawab 

juga merupakan sikap dan perilaku yang dilakukan dengan kesadaran penuh dalam menjalankan 

tugas atau kewajiban. Oleh karena itu, penerapan nilai tanggung jawab di semua aspek kehidupan 

sekolah di SMP se-Kecamatan Turen tidak hanya berpengaruh pada hasil akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter siswa yang siap menghadapi tantangan dan menjadi individu yang 

bertanggung jawab dalam masyarakat. 

C. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila di SMP se-Kecamatan Turen berjalan dengan baik. Hal ini 

terlihat dari berbagai inisiatif yang diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Setiap sekolah di Kecamatan Turen secara konsisten 

mengintegrasikan pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila, baik melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler. Para guru tidak hanya 

mengajarkan materi akademik, tetapi juga aktif dalam membimbing siswa untuk mengamalkan 

nilai-nilai luhur Pancasila, seperti gotong royong, toleransi, dan keadilan dalam interaksi sehari- 

hari. Pembiasaan ini terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab, 

disiplin, dan menghargai keberagaman, yang merupakan inti dari pembentukan profil pelajar 

Pancasila itu sendiri. 

Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini didukung oleh kolaborasi yang 

baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sekolah-sekolah di Kecamatan Turen mengadakan 

berbagai kegiatan yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat untuk memperkuat 

implementasi nilai-nilai Pancasila. Misalnya, melalui program-program yang mengedepankan 

pentingnya kepedulian sosial, penghormatan terhadap budaya lokal, dan pengembangan 

kepemimpinan siswa. Dengan keterlibatan berbagai pihak ini, siswa tidak hanya memahami nilai- 

nilai Pancasila di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka di luar sekolah, yang pada gilirannya memperkuat karakter dan identitas 

kebangsaan mereka. 
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Hasil dari kolaborasi ini, proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP se-Kecamatan 

Turen dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif terhadap pembentukan 

karakter siswa yang berkualitas. Siswa tidak hanya dipersiapkan secara akademis, tetapi juga 

dibekali dengan nilai-nilai yang dapat membantu mereka menghadapi tantangan di masa depan, 

baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam peran mereka sebagai warga negara yang baik. Hal 

ini sangat penting untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki karakter yang mulia dan berbudi pekerti. 

Diartikan bahwa hal ini selaras dengan pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), yang merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang bertujuan untuk 

memperkuat upaya pencapaian kompetensi dan karakter yang sejalan dengan profil pembelajaran 

Pancasila yang ditetapkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan peserta didik (Satria, 

dkk.,2022). Dalam konteks ini, harapan dari adanya P5 adalah agar para pendidik dapat 

mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 

akademis mereka sekaligus membangun karakter dan akhlak mulia yang tercermin dalam profil 

pelajar Pancasila. 

Karakter yang menjadi pusat perhatian dalam proyek ini, merupakan hal yang sangat 

mendasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Keberlanjutan kemajuan suatu bangsa 

sangat bergantung pada kualitas karakter generasi penerusnya. Tanpa karakter yang kuat, suatu 

bangsa bisa terpuruk, kehilangan arah, dan menghadapi keruntuhan moral yang dapat merugikan 

bangsa itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Ardi, dkk. (2019), kepribadian dan karakter 

adalah “kemudi” yang mengarahkan bangsa untuk tetap kokoh dan tak tergoyahkan dalam 

menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, karakter tidak muncul dengan sendirinya, 

melainkan harus dibentuk dan dibangun melalui pendidikan yang berkelanjutan, baik dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Proyek P5 di SMP se-Kecamatan Turen, dengan 

menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menjadi fondasi yang kokoh dalam 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bermoral, 

bertanggung jawab, dan siap menghadapi masa depan dengan penuh integritas. 

D. Hubungan Budaya Organisasi terhadap Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen. Budaya organisasi yang kuat 

dan positif di sekolah-sekolah tersebut memberikan dasar yang kokoh bagi implementasi P5, yang 

berfokus pada penguatan karakter dan nilai-nilai Pancasila. Seiring dengan terbentuknya budaya 

organisasi yang mendukung nilai-nilai kebersamaan, kedisiplinan, dan profesionalisme, para 

pendidik dan siswa dapat lebih mudah menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dari konsistensi dalam melaksanakan berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan penguatan karakter, yang secara langsung berkontribusi terhadap 

keberhasilan program P5 di sekolah-sekolah tersebut. 
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Hubungan yang positif dan signifikan ini juga menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

baik mempercepat tercapainya tujuan penguatan profil pelajar Pancasila, yang meliputi 

peningkatan karakter siswa yang berbudi pekerti, berintegritas, dan memiliki semangat gotong 

royong. Sekolah-sekolah yang memiliki budaya organisasi yang mendukung, seperti komunikasi 

yang terbuka antara guru dan siswa, serta kolaborasi yang erat antara sekolah dan orang tua, 

mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila secara lebih efektif. Dengan adanya budaya saling 

mendukung ini, penguatan karakter siswa dapat dilakukan secara lebih holistik, tidak hanya dalam 

aspek akademis, tetapi juga dalam pembentukan sikap dan perilaku siswa yang lebih baik. 

Hal ini berkontribusi pada pencapaian tujuan P5, yang tidak hanya mencakup peningkatan 

hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang lebih unggul dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. Dengan demikian, budaya organisasi yang positif berperan 

sebagai faktor penting dalam kesuksesan implementasi P5 di SMP se-Kecamatan Turen, karena 

menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan pengembangan diri yang berkelanjutan 

bagi seluruh elemen sekolah. 

Sesuai dengan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara budaya organisasi 

dengan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pengembangan program-program pembelajaran yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di sekolah-sekolah di Indonesia. Penelitian lanjutan yang mengeksplorasi aspek- 

aspek spesifik dari budaya organisasi yang berpengaruh terhadap keberhasilan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia (Aryanti, 2023). Diharapkan, temuan tersebut dapat menjadi 

landasan untuk merancang kebijakan pendidikan yang lebih tepat sasaran dan memaksimalkan 

potensi budaya organisasi dalam mendukung penguatan profil pelajar Pancasila di seluruh sekolah 

di Indonesia. 

E. Hubungan Tanggung Jawab Peserta Didik terhadap Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara tanggung jawab peserta didik dengan penerapan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen. Tanggung jawab 

peserta didik yang tinggi dalam menjalankan kewajiban akademik dan non-akademik mereka 

terbukti mendukung implementasi nilai-nilai Pancasila, seperti kedisiplinan, integritas, dan 

tanggung jawab sosial. Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab yang baik cenderung lebih aktif 

dalam mengikuti berbagai kegiatan yang mendukung penguatan profil pelajar, baik dalam bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler, kerja sama kelompok, maupun dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Rasa tanggung jawab yang kuat ini tidak hanya tercermin pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada keterlibatan mereka dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila, seperti kepedulian 

terhadap sesama dan sikap gotong royong. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab peserta 

didik memainkan peran penting dalam memperkuat penerapan nilai-nilai Pancasila yang ada 

dalam Proyek P5. Selain itu, hubungan yang positif dan signifikan antara tanggung jawab peserta 
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didik dan P5 juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi lebih 

mudah untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka. 

Mereka cenderung menunjukkan sikap proaktif dalam mengikuti berbagai program yang 

mendukung penguatan karakter, seperti program pengembangan kepemimpinan dan kegiatan 

sosial di sekolah. Keikutsertaan aktif siswa dalam berbagai kegiatan tersebut tidak hanya 

berkontribusi pada perkembangan pribadi mereka, tetapi juga memperkuat penerapan profil 

pelajar Pancasila di tingkat sekolah. Oleh karena itu, penguatan rasa tanggung jawab peserta didik 

menjadi salah satu faktor penting yang mendukung kesuksesan program P5 di SMP se-Kecamatan 

Turen. Hal ini pada gilirannya menghasilkan siswa dengan karakter yang kuat, berintegritas, dan 

siap berkontribusi pada masyarakat. 

Tanggung jawab peserta didik mencakup keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, 

penghormatan terhadap aturan sekolah, serta kesediaan untuk menginternalisasi nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari. Konsep tanggung jawab peserta didik ini erat 

kaitannya dengan pembentukan karakter, moral, dan integritas peserta didik dalam lingkungan 

pendidikan (Saputra, dkk. (2023). Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Pancasila melalui 

Proyek P5 berjalan seiring dengan pengembangan rasa tanggung jawab, yang mendorong siswa 

untuk tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga menjadi individu yang memiliki kepedulian 

sosial dan kemampuan untuk berkontribusi positif di masyarakat. 

Implementasi Proyek P5 melibatkan berbagai kegiatan, seperti diskusi, pengamatan, 

simulasi, serta proyek-proyek aksi nyata yang mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai- 

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Program ini tidak hanya memperkuat tanggung jawab 

mereka terhadap pembelajaran, tetapi juga mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kontribusi 

positif kepada masyarakat. Tujuan utama dari proyek ini adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, inspiratif, dan inklusif bagi peserta didik, sehingga mereka dapat menjadi agen 

perubahan yang memiliki kesadaran moral dan sosial yang tinggi Dhamayanti, dkk. (2024). Oleh 

karena itu, keterlibatan dan rasa tanggung jawab peserta didik menjadi kunci dalam keberhasilan 

implementasi Proyek P5 yang pada akhirnya menciptakan generasi muda yang lebih baik dan lebih 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

F. Hubungan Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Peserta Didik terhadap Implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP se-Kecamatan Turen 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi di sekolah-sekolah SMP se- 

Kecamatan Turen dan tingkat tanggung jawab peserta didik dalam mendukung dan melaksanakan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kedua faktor ini budaya organisasi yang positif dan 

tanggung jawab peserta didik berperan sebagai pilar utama dalam menciptakan atmosfer 

pendidikan yang kondusif dan mendukung keberhasilan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Budaya Organisasi sebagai dasar penguatan profil pelajar pancasila, Budaya organisasi yang baik 

di SMP se-Kecamatan Turen, yang terwujud dalam hubungan harmonis antar warga sekolah 

termasuk guru, staf, dan siswa menjadi dasar yang kokoh bagi implementasi proyek P5. Sekolah- 
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sekolah tersebut secara konsisten membangun budaya yang mengedepankan nilai-nilai seperti 

kedisiplinan, profesionalisme, kolaborasi, dan rasa tanggung jawab sosial. Budaya ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung peserta didik dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Contohnya budaya komunikasi yang terbuka antara guru dan 

siswa di SMP se-Kecamatan Turen membantu memperkuat saling pengertian dan kerja sama 

dalam mencapai tujuan pendidikan, serta menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara lebih 

efektif. Dengan adanya komunikasi yang transparan dan partisipasi aktif dari seluruh pihak 

termasuk orang tua dan masyarakat sekolah mampu mengembangkan lingkungan yang tidak 

hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang 

mencerminkan integritas, toleransi, gotong royong, dan tanggung jawab sosial. 

Tanggung Jawab Peserta Didik dalam Implementasi P5, terdapat tanggung jawab peserta 

didik terhadap pembelajaran dan kegiatan sekolah juga memegang peranan penting dalam 

mendukung implementasi P5. Siswa yang memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi, baik dalam 

aspek akademik maupun non-akademik, cenderung lebih aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan 

yang berhubungan dengan penguatan karakter dan pengamalan nilai-nilai Pancasila. Tanggung 

jawab ini tercermin tidak hanya pada kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik, tetapi juga dalam keterlibatan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, kerja sama 

kelompok, serta kegiatan sosial yang ada di sekolah. 

Siswa yang menunjukkan rasa tanggung jawab yang baik terhadap diri mereka sendiri dan 

lingkungan sekolah lebih mudah untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Mereka tidak hanya mengutamakan pencapaian akademik, tetapi juga aktif dalam 

mempraktikkan nilai-nilai seperti gotong royong, kepedulian terhadap sesama, dan penghormatan 

terhadap keberagaman. Sebagaimana karakter merupakan perilaku baik dalam menjalankan peran 

dan fungsinya sesuai tanggung jawab dan amanah yang harus diselesaikan (Qoriah, 2020). Dengan 

demikian, rasa tanggung jawab yang tinggi mendukung terciptanya pribadi yang lebih berkarakter 

dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Interaksi antara budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik, hubungan antara 

budaya organisasi dan tanggung jawab peserta didik dalam implementasi projek penguatan profil 

pelajar pancasila menunjukkan bahwa keduanya saling melengkapi dan memperkuat keberhasilan 

program tersebut. Budaya organisasi yang mendukung menciptakan suasana yang kondusif bagi 

siswa untuk mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran dan nilai-nilai yang 

diterapkan di sekolah. Sebaliknya, tanggung jawab peserta didik yang tinggi terhadap tugas dan 

kewajibannya juga memperkuat budaya organisasi yang positif di sekolah. Kegiatan pengajaran 

dan pendidikan karakter merupakan faktor penting dalam membentuk sikap tanggung jawab 

sosial melalui budaya organisasi. Dengan pengajaran yang berfokus pada pengembangan karakter 

dan penerapan nilai-nilai tanggung jawab sosial dalam budaya organisasi, dapat tercipta 

lingkungan pendidikan yang mendukung dan membimbing peserta didik melalui teladan yang 

konsisten. Dalam hal ini, pendidikan karakter berfungsi sebagai alat yang efektif untuk 

menumbuhkan sikap tanggung jawab yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seiring 
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dengan upaya untuk membangun budaya organisasi yang mendukung dan mempromosikan nilai- 

nilai tersebut (Utaminingsih & Rachmawaty, 2023). 

Pembelajaran berbasis proyek (P5) merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan 

proyek atau kegiatan sebagai sarana untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Dalam konteks implementasi P5, budaya organisasi sekolah memiliki peran penting 

dalam mendukung proses pembelajaran ini. Budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, 

inovasi, dan pengembangan kemandirian siswa akan mendorong peserta didik untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap proyek yang mereka kerjakan. Budaya yang menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap proyek, seperti memecahkan masalah, melakukan 

penelitian, menganalisis, dan mempresentasikan hasil, akan memperkuat rasa tanggung jawab 

siswa terhadap proses dan hasil yang mereka capai. Siswa yang terbiasa dengan budaya organisasi 

yang mendukung refleksi dan kolaborasi akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas 

mereka secara mandiri maupun dalam kelompok, sehingga pembelajaran berbasis proyek dapat 

berjalan dengan efektif (Suprihartiningrum & Jamil, 2012). 

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan yang mendukung penguatan profil pelajar Pancasila 

seperti pengembangan kepemimpinan, proyek sosial, dan penghargaan terhadap budaya lokal 

berperan besar dalam membentuk karakter mereka. Siswa yang bertanggung jawab menunjukkan 

sikap proaktif dalam mematuhi aturan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan 

memperjuangkan nilai-nilai Pancasila, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada 

lingkungan sekolah dan komunitas di luar sekolah. 

Hasil pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat 

antara budaya organisasi yang baik dan tanggung jawab peserta didik terhadap implementasi 

projek penguatan profil pelajar pancasila di SMP se-Kecamatan Turen. Budaya organisasi yang 

mengedepankan kedisiplinan, kolaborasi, dan nilai-nilai Pancasila memberikan fondasi yang kuat 

bagi peserta didik untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka. Di sisi lain, tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajaran dan keterlibatan dalam 

kegiatan yang mendukung penguatan karakter juga memainkan peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan implementasi P5. 

Upaya untuk meningkatkan budaya organisasi yang positif di sekolah, bersama dengan 

pengembangan rasa tanggung jawab peserta didik, menjadi faktor kunci dalam mewujudkan 

tujuan projek penguatan profil pelajar pancasila, yakni pembentukan generasi muda yang 

berkarakter, bermoral, dan siap berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Keterlibatan seluruh 

pihak, baik internal maupun eksternal sekolah, dalam mendukung kedua aspek ini diharapkan 

dapat memperkuat implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila dan meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMP se-Kecamatan Turen. 

 

4. Kesimpulan  
Budaya organisasi yang kuat berperan penting dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan, termasuk implementasi Projek Penguatan Profil 
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Pelajar Pancasila (P5). Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif dapat 

mendukung keberhasilan implementasi P5 dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara 

konsisten dalam semua aspek kehidupan sekolah. Tanggung jawab peserta didik pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat tanggung jawab yang dimiliki oleh peserta didik, 

semakin efektif mereka dalam berpartisipasi dalam implementasi P5. Peserta didik yang memiliki 

rasa tanggung jawab yang tinggi cenderung lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan dan tugas- 

tugas yang diberikan, serta memiliki kepedulian yang lebih besar terhadap keberhasilan program. 

Hal ini berdampak positif pada pencapaian tujuan P5, yang menekankan pada penguatan karakter 

dan nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa. Implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) menunjukkan bahwa proyek ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter pelajar. Sekolah-sekolah yang berhasil mengimplementasikan P5 adalah yang memiliki 

budaya organisasi yang kuat dan peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab tinggi. Terdapat 

hubungan positif antara budaya organisasi dengan keberhasilan implementasi P5. Penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa budaya organisasi yang sehat, di mana seluruh komponen sekolah saling 

mendukung, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan P5. Hal ini terlihat dalam partisipasi aktif 

peserta didik dan keterlibatan guru dalam melaksanakan kegiatan P5. Hubungan antara tanggung 

jawab peserta didik dan implementasi P5 juga terbukti signifikan. Semakin tinggi rasa tanggung 

jawab yang dimiliki oleh peserta didik, semakin besar kontribusinya dalam melaksanakan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab tinggi lebih 

mampu menjalankan tugas yang diberikan, baik secara individu maupun dalam kelompok, sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas implementasi P5. Hubungan antara tanggung jawab peserta didik 

dan implementasi P5 juga terbukti signifikan. Semakin tinggi rasa tanggung jawab yang dimiliki 

oleh peserta didik, semakin besar kontribusinya dalam melaksanakan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab tinggi lebih mampu 

menjalankan tugas yang diberikan, baik secara individu maupun dalam kelompok, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas implementasi P5. 

 

Saran 
Bedasarkan simpulan, maka peneliti berikan saran sebagai berikut: 1) Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Malang disarankan untuk memberikan wawasan, pengetahuan, dan upaya yang lebih 

intensif dalam meningkatkan kualitas budaya organisasi di sekolah, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab peserta didik yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum Merdeka Belajar, 

khususnya dalam program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5); 2) Kepala SMP se- 

Kecamatan Turen disarankan untuk mempertimbangkan perbaikan dalam penanaman budaya 

organisasi di sekolah dan menyusun strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan tanggung jawab 

peserta didik melalui penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di masing-masing sekolah; 

3) Guru-guru di SMP se-Kecamatan Turen disarankan untuk menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki pembelajaran, khususnya dalam penerapan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di masing-masing sekolah di masa depan; 4) Peserta didik di SMP 

se-Kecamatan Turen disarankan untuk terus menjaga kualitas budaya organisasi dan meningkatkan 

rasa tanggung jawab mereka sebagai peserta didik, melalui penerapan Projek Penguatan Profil 
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Pelajar Pancasila di masing-masing sekolah di Kecamatan Turen; 5) Kepala Departemen Administrasi 

Pendidikan disarankan untuk menambah sumber informasi yang tersedia di perpustakaan 

departemen, sebagai panduan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian serupa, serta untuk 

memperkaya pemahaman mahasiswa administrasi pendidikan dalam pembuatan karya ilmiah dan 

kemajuan karya ilmiah di masa mendatang; 6) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai tambahan referensi dan bahan rujukan, serta dapat mengembangkan 

penelitian dengan pendekatan yang berbeda, menambah variabel lain, dan menyempurnakan 

penelitian selanjutnya untuk memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam bidang ini.
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